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ABSTRAK

Kanker payudara adalah kanker paling umum pada wanita di seluruh dunia kecuali di 42 negara,
dimana kanker serviks masih mendominasi. Faktor utama yang berhubungan dengan keterlambatan
diagnosis kanker payudara masih banyak terjadi di negara-negara berkembang seperti di Asia,
diantaranya gejala dan pemeriksaan payudara, serta pengetahuan dan persepsi individu. Hasil studi
telah menyoroti pentingnya penerapan SADARI dengan pertemuan tatap muka yang melibatkan
profesional kesehatan dan jaringan sosial perempuan untuk pendidikan payudara. Tujuan dari
pengabdian ini adalah memberikan pendidikan kesehatan sebagai upaya deteksi dini kanker payudara
berupa pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), serta pemeriksaan kesehatan secara gratis.
Pengabdian ini melibatkan 40 wanita usia subur, peserta mendapatkan penyuluhan dan pemeriksaan
kesehatan. Hasil pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan peserta tentang SADARI dan
tercapainya pemeriksaan kesehatan pada wanita usia subur. Kesimpulan dari pengabdian ini adalah
kesadaran wanita usia subur untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebagai
upaya deteksi dini kanker payudara semakin meningkat dan pemeriksaan kesehatan secara rutin dapat
meningkatkan kualitas kesehatan dalam hidupnya. Saran bagi tenaga kesehatan untuk meningkatkan
intervensi program kesadaran berbasis masyarakat.

Kata kunci: kanker payudara, deteksi dini, SADARI

ABSTRACT

Breast cancer is the most common cancer in women worldwide except in 42 countries, where cervical cancer still
dominates. The main factors associated with late diagnosis of breast cancer are still common in developing
countries such as Asia, including symptoms and breast examination, as well as individual knowledge and
perception. The study results have highlighted the importance of implementing BSE with face-to-face meetings
involving health professionals and women's social networks for breast education. The aim of this service is to
provide health education as an effort to detect breast cancer early in the form of breast self-examination (BSE), as
well as free health examinations. This service involved 40 women of childbearing age, participants received
counseling and health checks. The result of this service is increasing participants' knowledge about BSE and
achieving health checks for women of childbearing age. The conclusion of this service is that awareness of women
of childbearing age to carry out breast self-examination (BSE) as an effort to detect breast cancer early is
increasing and regular health examinations can improve the quality of health in their lives. Suggestions for health
workers to improve community-based awareness program interventions.

Key words: breast cancer, early detection, BSE
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PENDAHULUAN

Salah satu kanker yang banyak terjadi
dan sering menyebabkan kematian akibat
kanker pada wanita adalah kanker payudara.
Berdasarkan data dari International Agency for
Research on Cancer dalam GLOBOCAN
(Global Cancer Statistic) 2018, jumlah kasus
baru kanker payudara yang ditemukan di
seluruh dunia berkisar 2,1 juta orang (11,6%)
dengan jumlah kematian sebesar 626.679 orang
(6.6%). Angka kejadian sampai saat ini masih
terus meningkat pada wanita usia di antara 40-
45 tahun, diagnosis dini serta terapi yang
dilakukan secara cepat dan tepat merupakan
pendekatan utama penataan pada penderita
kanker payudara (Bray et al., 2018)

Faktor utama yang berhubungan dengan
keterlambatan diagnosis kanker payudara
masih banyak terjadi di negara-negara
berkembang seperti di Asia, diantaranya gejala
dan pemeriksaan payudara, serta pengetahuan
dan persepsi individu (Sobri et al., 2021).

Secara keseluruhan dan kombinasinya,
racun-racun  mungkin telah  memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan angka kanker payudara yang
diamati selama beberapa dekade terakhir.
Paparan pada masa awal kehamilan hingga
masa remaja dan dewasa awal menjadi
perhatian khusus karena paparan tersebut
membentuk kembali program proses genetik,
epigenetik, dan fisiologis dalam sistem
payudara yang sedang berkembang, sehingga
menyebabkan peningkatan risiko terkena
kanker payudara (Gray et al., 2017).

Hasil studi telah menyoroti pentingnya
penerapan SADARI dengan pertemuan tatap
muka yang melibatkan profesional kesehatan
dan jaringan sosial perempuan untuk
pendidikan payudara (Dewi et al., 2022).
Prevalensi nasional praktik SADARI secara
keseluruhan di Indonesia sangat rendah
(kurang dari 50%), terutama di luar Pulau
Jawa. Pendidikan tinggi, pengetahuan tentang
kanker payudara, sikap terhadap SADARI,
riwayat keluarga tentang kanker payudara,
dukungan keluarga terhadap SADARI, dan
keterpaparan informasi  kanker payudara
mempengaruhi  partisipasi  dalam  praktik

SADARI.  Program  kolaboratif  harus
ditingkatkan dengan pemerintah, pembuat
kebijakan kesehatan, dan kelompok kesehatan
masyarakat di tingkat individu atau komunitas
untuk mempromosikan SADARI sebagai
pemeriksaan rutin. Meskipun temuan-temuan
ini  signifikan secara statistik, analisis
epidemiologi yang lebih terstruktur dan
mendalam  diperlukan  untuk  menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab,
terutama di wilayah timur Indonesia (Azhar et
al., 2023).

Semua negara ditantang  untuk
memenuhi target ambisius dari Rencana AKsi
Global WHO untuk Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Tidak Menular (PTM),
dan  untuk  mencapai  target  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), vaitu
pengurangan sepertiga angka kematian akibat
PTM pada tahun 2017. tahun 2030. Kanker
payudara adalah kanker paling umum pada
wanita di seluruh dunia — kecuali di 42 negara,
dimana kanker serviks masih mendominasi.
Kelangsungan hidup penderita kanker payudara
sangat bergantung pada akses perempuan
terhadap perawatan yang tepat waktu, efektif,
dan terjangkau. Deteksi dini sangat penting
untuk kelangsungan hidup kanker payudara.
Jika dibarengi dengan akses pengobatan yang
tepat waktu, tindak lanjut yang tepat, dan
perawatan penyintas, angka kematian akibat
kanker payudara dapat berkurang secara
signifikan (Ginsburg et al., 2020).

Wanita Usia Subur (WUS) di
Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes belum
seluruhnya  terpapar informasi  tentang
SADARI baik secara online maupun tatap
muka, sehingga perlu diadakan penyuluhan
sekaligus pemeriksaan kesehatan gratis sebagai
upaya deteksi dini kanker payudara.

Tujuan dari pengabdian ini untuk
memberikan Pendidikan kesehatan tentang
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) dan
pemeriksaan kesehatan gratis di Desa Larangan
Kabupaten Brebes tahun 2023. Berdasarkan
latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut: Bagaimana Efektifitas
pendidikan kesehatan SADARI dan
pemeriksaan gratis sebagai upaya deteksi dini
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kanker payudara?.

METODE
A. Keterkaitan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat

ini dilaksanakan di
Brebes

Kabupaten

Desa Larangan
Provinsi  Jawa

Tengah. Kegiatan ini sebagai suatu

kegiatan

yang

dipandang

sangat

bermanfaat pada wanita usia subur
sebagai upaya pencegahan dan deteksi
dini kanker payudara.

B. Jadwal Pelaksanaan

No Kegiatan Tempat Waktu

1 Persiapan Kec. Agustus
lokasi Larangan 2023

2 Penyusunan Fikes Agustus
proposal UNIMUGO 2023

3 Pelaksanaan Kec.Laranga  September
kegiatan n Kab. 2023

Brebes

4. Penyusunan Fikes Oktober

laporan UNIMUGO 2023

C. Metode yang digunakan:
1. Pemeriksaan kesehatan
2. Penyuluhan

HASIL
Hasil Aktivitas

Pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan ~ di  Kecamatan  Larangan
Kabupaten Brebes Jawa Tengah pada
tanggal 16 September 2023. Kehadiran
peserta saat kegiatan penyuluhan dan
pemeriksaan kesehatan berjumlah 40 orang,
pelaksanaan kegiatan pengabdian sesuai
dengan waktu yang dijadwalkan, materi
yang disampaikan sesuai dengan yang
direncanakan. Para peserta yang hadir sangat
antusias dengan kegiatan ini  karena
sekaligus ada  kegiatan  pemeriksaan
kesehatan secara gratis.

Kegiatan pertama adalah
penyuluhan deteksi dini kanker payudara
dengan teknik pemeriksaan payudara sendiri

(SADARI), dalam penyuluhan peserta diberi
materi tentang kanker payudara dan cara
melakukan SADARI, sehingga setiap
peserta dapat langsung mempraktikkan
gerakan SADARI. Kegiatan kedua vyaitu
pemeriksaan kesehatan gratis, pemeriksaan
ini meliputi pemeriksaan tekanan darah,
berat badan, tinggi badan, lingkar perut,
lingkar lengan atas, dan pemeriksaan gula
darah, asam urat, serta kolesterol sesuai
keluhan peserta, selanjutnya diberi konseling
secara individu sesuai dengan hasil
pemeriksaan.

gratis sasaran pengabdian kepada masyarakat

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian telah dipaparkan,
ditemukan bahwa peserta pengabdian yang
terdiri dari wanita usia subur sangat antusias
dalam mengikuti kegiatan ini. Para peserta
sebagian  besar  belum  mendapatkan
informasi  terkait pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) sebagai upaya
pencegahan kanker payudara. Dengan
adanya kegiatan pengabdian ini pengetahuan
dan pengalaman peserta  pengabdian
bertambah dan meningkatkan kesadaran
akan pentingnya melakukan pemeriksaan
SADARI, agar apabila dicurigai adanya
gejala kanker payudara dapat ditangani lebih
dini.

Hanya sedikit pasien yang menerima
informasi tentang dampak kesehatan seksual
dari pengobatan kanker payudara, meskipun
banyak yang mengalami gejala. Potensi efek
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samping harus didiskusikan sejak dini dan
sering ditangani selama pengobatan, dengan
memperhatikan strategi untuk mencegah dan
meringankan gejala serta meningkatkan
kesehatan seksual secara keseluruhan
(Huynh et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Igiraneza et
al.  (2021) mengungkapkan rendahnya
tingkat  pengetahuan tentang  kanker
payudara, skrining kanker payudara, dan
praktik mengenai skrining kanker payudara.
Ada kebutuhan untuk  meningkatkan
kesadaran akan kanker payudara dan
menciptakan sebuah program, yang dapat
mempengaruhi pengetahuan dan praktik
skrining kanker payudara yang pada
akhirnya meningkatkan  kesehatan  di
kalangan  perempuan. Di  Indonesia
penyuluhan tentang SADARI telah banyak
dilakukan oleh tenaga kesehatan, namun
belum seluruhnya Wanita usia subur
terpapar informasi ini.

Sebagai upaya deteksi dini kanker payudara,
peran pasien sangat diperlukan dan
kerjasama antar tenaga kesehatan dan pasien
dapat membuka cara baru dalam
menyampaikan  informasi.  Keterlibatan
pasien sangat diperlukan dalam
mewujudkan perubahan layanan kesehatan
yang berpusat pada pasien. Organisasi
masyarakat baru-baru ini terlibat dalam
mendukung pasien untuk memiliki akses
terhadap perawatan kanker yang berkualitas
(Cardoso et al., 2021).

Faktor risiko kanker payudara pada wanita
antara lain usia tua, riwayat keluarga,
penyakit payudara jinak sebelumnya, dan
diagnosis kanker payudara sebelumnya.
Selain itu, beberapa faktor hormonal,
terutama yang menyebabkan  wanita
mengalami lebih banyak siklus menstruasi,
berperan dalam meningkatkan  risiko,
termasuk periode menstruasi dini,
menopause terlambat, lebih sedikit (dan
lebih lambat) melahirkan, dan lebih sedikit
menyusui. Faktor risiko yang dapat dicegah
antara lain kelebihan berat badan/obesitas,
kurang aktivitas fisik, merokok, dan
konsumsi alkohol. Terapi penggantian
hormonal meningkatkan risiko. Wanita yang
pernah menjalani terapi radiasi pada dada

atau payudara sebagai pengobatan untuk
kanker lain (misalnya limfoma) juga
berisiko lebih tinggi (Biganzoli et al., 2020).
Pada kegiatan pengabdian ini juga diadakan
pemeriksaan kesehatan gratis sebagai upaya
deteksi penyakit yang mungkin saja terjadi
pada peserta, karena selain kanker payudara
wanita usia subur juga rentang mengalami
penyakit yang dapat menurunkan kualitas
hidup wanita. Pemeriksaan ini meliputi
tekanan darah, tinggi badan, berat badan,
lingkar  perut, lingkar lengan atas,
pemeriksaan darah kolesterol, asam urat,
dan gula darah. Peserta sangat antusias
mengikuti kegiatan pengabdian ini.
Pemeriksaan kesehatan tahunan di layanan
primer untuk orang dewasa sebenarnya tidak
mengubah jumlah keseluruhan penerimaan
pasien  darurat, namun  tampaknya
berpengaruh dalam mengurangi penerimaan
pasien darurat yang dapat dicegah (Carey et
al., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian Christoffersen
et al. (2023) menyarankan agar masyarakat
secara umum memiliki inisiatif di masa
depan untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan berdasarkan kebutuhan secara
menyeluruh sebagai dasar pengambilan
keputusan tentang di mana dan bagaimana
pemeriksaan kesehatan preventif
dilaksanakan.

Sebanyak 1 dari 10 perempuan pada
kelompok usia subur menjalani skrining
kanker payudara dan kurang dari satu dari
tiga perempuan melakukan skrining kanker
serviks. Oleh Kkarena itu, penting untuk
meningkatkan kesadaran dan akses terhadap
layanan skrining untuk mencapai diagnosis
dini dan hasil pengobatan yang lebih baik
(Krishnamoorthy et al., 2022). Meskipun
sebagian besar peserta pernah mendengar
tentang kanker payudara, namun mereka
belum memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai faktor risiko, gejala, dan cara
pencegahan kanker payudara. Sehingga
disarankan intervensi yang menargetkan
program kesadaran berbasis masyarakat
(Mehejabin & Rahman, 2022). Hasil
tinjauan  sistematis dan  meta-analisis
mengungkapkan bahwa program
pemeriksaan berbasis rumah pada penderita
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kanker payudara tampaknya memiliki efek
menguntungkan jangka pendek dalam
meningkatkan kualitas hidup spesifik kanker
payudara dan kualitas hidup global. Selain
itu, program pemeriksaan berbasis rumah
dikaitkan dengan penurunan kecemasan,
kelelahan dan insomnia segera setelah
intervensi (Cheng et al., 2017).

SIMPULAN

Pengabdian  kepada  masyarakat ini
meningkatkan kesadaran wanita usia subur
untuk melakukan pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) sebagai upaya deteksi
dini kanker payudara dan pemeriksaan
kesehatan secara rutin sehingga dapat
meningkatkan kualitas kesehatan dalam
hidupnya. Saran bagi tenaga kesehatan
untuk meningkatkan intervensi program
kesadaran berbasis masyarakat.
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